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ABSTRACT

Education plays an essential role in preparing students to become high-quality human resources in
the future. Mastery of more than one language, particularly Indonesian and Malay, is an important
factor in supporting cross-cultural communication skills within the learning environment. This
study aims to analyze the influence of bilingual teaching materials on students’ communication
skills at Sanggar Bimbingan Kampung Bharu, Malaysia. The research employed a descriptive
quantitative method, with data collected through observation, tests, and documentation involving
10 third-grade students. Data were analyzed using the Paired Sample T-Test to determine the
significant difference between pretest and posttest scores. The results revealed a significance value
of 0.000 (<0.05) with an average increase from 37.63% to 63.81%, indicating a positive effect of
bilingual teaching materials on students’ communication abilities. These findings suggest that the
use of two languages in teaching materials not only enhances students’ comprehension and
confidence in communication but also helps create an inclusive and adaptive learning environment
that supports the development of cross-cultural communication skills.

Keywords: bilingual teaching materials, communication skills, learning, student
ABSTRAK

Pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta didik sebagai sumber daya
manusia yang berkualitas di masa depan. Penguasaan lebih dari satu bahasa, khususnya bahasa
Indonesia dan bahasa Melayu, menjadi faktor penting dalam mendukung keterampilan komunikasi
lintas budaya di lingkungan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bahan
ajar dwibahasa terhadap keterampilan komunikasi peserta didik di Sanggar Bimbingan Kampung
Bharu, Malaysia. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, tes, dan dokumentasi terhadap 10 siswa kelas 3. Analisis
data dilakukan menggunakan uji Paired Sample T-Test untuk melihat perbedaan signifikan antara
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nilai pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05)
dengan peningkatan rata-rata dari 37,63% menjadi 63,81%, menandakan adanya pengaruh positif
bahan ajar dwibahasa terhadap kemampuan komunikasi siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan dua bahasa dalam bahan ajar tidak hanya meningkatkan pemahaman materi dan
kepercayaan diri siswa dalam berinteraksi, tetapi juga membantu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif, adaptif, serta mendukung pengembangan keterampilan komunikasi
lintas budaya.

Kata Kunci: bahan ajar dwibahasa, keterampilan komunikasi, pembelajaran, siswa
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A. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting
dalam mempersiapkan peserta didik
sebagai sumber daya manusia yang
berkualitas di masa depan. . Individu yang
menguasai berbagai bahasa memiliki
peluang lebih besar dalam mengakses
informasi serta teknologi dibandingkan
dengan mereka yang tidak memiliki
kemampuan tersebut. Berbagai bahasa
yang dimaksud adalah bahasa melayu,
yang menjadi bahasa komunikasi nasional

di malaysia.

Bahasa adalah alat komunikasi
yang  melibatkan  interaksi  antara
komunikator dan komunikan (Effendy,
2005). Dalam kehidupan sehari-hari,
komunikasi dapat dilakukan secara lisan
maupun tulisan dengan berbagai tujuan,
seperti  berdiskusi, memberi instruksi,
sekadar

bertransaksi, hingga

menyampaikan pesan(Nareswari,
Wulandari, and Fardana 2023).Bahasa
Melayu merupakan bahasa kebangsaan
sekaligus  bahasa rasmi  Malaysia
sebagaimana termaktub dalam Perkara 152

Perlembagaan. Sejak kemerdekaan tahun

1957, bahasa ini telah menjadi bahasa
pengantar utama pendidikan. Peranannya
semakin kuat ketika digunakan di semua
sekolah pada 1982, dan kemudian
diperluas ke universiti awam mulai 1983
(Alis, 2006)(Ramli 2019). Amar (2024)

menyatakan bahwa keterampilan
komunikasi merupakan kebutuhan utama
dalam pembelajaran. Melalui komunikasi
yang efektif, siswa lebih mudah
memahami materi, dapat mengajukan
pertanyaan yang tepat, serta bekerja sama
dengan guru maupun teman
sebaya(Bantani, Rosidin, and Yuliana
2025). Keterampilan komunikasi memiliki
peran penting bagi siswa dalam proses
pembelajaran karena membantu mereka
memahami informasi maupun pesan yang
disampaikan  guru  melalui  materi
pelajaran. Tidak hanya itu, dengan
kemampuan komunikasi, siswa dapat
merespons apa  yang dipelajari,
mengemukakan ide dan pendapatnya, serta
menunjukkan keberanian untuk bertanya
ketika menghadapi kesulitan dalam
memahami materi. Hal ini sejalan dengan
(2014)  yang

menegaskan bahwa komunikasi yang baik

pandangan  Milawati

akan mendukung terciptanya interaksi

3
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belajar yang lebih  efektif.(Fitriah,

Yulianto, and Asmarani 2020).

Menurut hasil observasi di sanggar
belajar Kampung Bharu malaysia.peneliti
mendapati  beberapa  siswa  yang
mengalami kesulita komunikasi antar
siswa.Di mana siswa-siswa yang masih
menggunakan bahasa daerah yang berasal
dari Indonesia.sehigga mengalami
kesulitan ~ komunikasi  satu = sama
lain.Dimana sanggar belajar ini berada di
Malaysia yang dalam kehidupan sehari

harinya menggunakan bahasa Melayu.

Dalam mendukung  proses
pembelajaran, guru harus memiliki
kemampuan dalam membuat
pembelajaran yang tidak hanya guru
sebagai satu-satunya sumber belajar
peserta didik, melainkan peserta didik
dapat berinteraksi dengan semua sumber
belajar yang mungkin dapat dipakai untuk
mencapai tujuan pembelajaran  yang
diinginkan (Lestari, 2023).(Madani 2023)
Bahan ajar, metode pembelajaran, dan
media pembelajaran merupakan tiga

komponen utama dalam sistem

pembelajaran yang saling berkaitan untuk

mencapai tujuan

1992)

pendidikan.(Wahyono

Bahan ajar merupakan salah satu
sumber belajar yang memiliki peranan
penting  dalam  menunjang  proses
pembelajaran. Idealnya, bahan ajar harus
memenuhi  kriteria  sebagai  media
pembelajaran. Penggunaan bahan ajar
dwibahasa dalam pembelajaran terbukti
mampu  meningkatkan ~ kemampuan
komunikasi siswa karena mereka dilatih
untuk berinteraksi menggunakan dua
bahasa sekaligus. Penelitian menunjukkan
bahwa bilingualisme dapat meningkatkan
kreativitas, berpikir kritis, dan fleksibilitas
kognitif (Baker, 2011). Hidayat dan
Hernawan (2024) melalui kajiannya dalam
TEM Journal menemukan bahwa bahan
ajar berbasis proyek dwibahasa efektif
dalam meningkatkan literasi dan numerasi
siswa sekolah dasar(Vojtkova,
Hurbankovda, and Sivasova 2024). Selain
itu, Wang (2023) menegaskan bahwa
pembelajaran  berbasis proyek dalam
konteks dwibahasa membantu siswa
komunikasi

mengembangkan  strategi

antarbudaya, schingga mereka lebih
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percaya diri dan adaptif dalam interaksi

sosial(Probert 2024).

Bahan ajar dwibahasa adalah
media pembelajaran  yang  disusun
menggunakan dua bahasa sehingga
memungkinkan siswa mengakses materi
dengan lebih luas dan fleksibel. Kehadiran
dua bahasa dalam bahan ajar tidak hanya
mempermudah pemahaman konsep, tetapi
juga melatih siswa untuk menerapkannya
dalam situasi nyata. Dengan paparan yang
berkelanjutan, siswa terbiasa
menginterpretasikan informasi,
mengungkapkan gagasan, dan berinteraksi
menggunakan dua bahasa sekaligus.
Dalam aspek komunikasi, bahan ajar
terbukti

dwibahasa meningkatkan

kelancaran, kepercayaan diri, serta
kemampuan siswa menyampaikan ide
secara terstruktur. Mereka juga terbantu
dalam beralih bahasa sesuai konteks
sehingga keterampilan komunikasi lintas
budaya ikut berkembang. Berbagai temuan
penelitian menunjukkan bahwa
bilingualisme dapat memperkuat
kreativitas, berpikir kritis, dan fleksibilitas
kognitif, yang semuanya mendukung

kemampuan komunikasi yang lebih

efektif. Melalui penggunaan bahan ajar
dwibahasa, siswa mampu memahami
makna, situasi, dan konteks percakapan
secara  lebih  mendalam  schingga
menjadikan mereka komunikator yang
lebih adaptif dan percaya diri dalam
berbagai lingkungan akademik maupun

sosial.

Baker (2011) menyatakan bahwa

bilingualisme memberi manfaat,
khususnya dalam berpikir kritis dan
kreativitas. Penggunaan dua bahasa
melatih individu berpindah antar sistem
bahasa sehingga meningkatkan
fleksibilitas  kognitif dan pemecahan
masalah. Hal ini sejalan dengan teori
Common Underlying Proficiency
(Cummins, 2000) yang menekankan
bahwa keterampilan satu bahasa dapat
memperkuat bahasa lain apabila keduanya
mendapat dukungan yang
memadai(Irawati  Fajeri 2024). Lubis
(2018:8) menjelaskan bahwa dwibahasa
adalah penggunaan dua bahasa dalam
komunikasi oleh individu maupun
Ma’arif

(2022:215) mengartikan bilingualisme

kelompok.  Sementara itu,

sebagai kemampuan seorang penutur
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dalam menguasai dan menggunakan dua
bahasa secara seimbang.(Pramesti and

Putri 2024)

Untuk memastikan  penelitian
berlangsung secara terarah dan tidak
melebar dari tujuan utama, penetapan
batasan masalah menjadi langkah yang
esensial. Oleh sebab itu, ruang lingkup
penelitian ini difokuskan pada analisis
mengenai pengaruh bahan ajar dwibahasa
terhadap keterampilan komunikasi antar
siswa di Sanggar Belajar Kampung Bharu
Malaysia. Pembatasan ini dimaksudkan
agar proses perolehan data, analisis
empiris, dan penafsiran temuan tetap
terfokus pada variabel utama sehingga
hasil penelitian yang dihasilkan memiliki
ketepatan, relevansi, dan validitas yang

lebih kuat.

B. Metode Penelitian

Desain penelitian kuantitatif
merupakan rancangan penelitian yang
digunakan untuk menguji hipotesis dan
mengukur hubungan atau pengaruh
antarvariabel secara objektif dengan
menggunakan data berupa angka(Syahroni
Irfan 2022).Penelitian ini menggunakan

metode deskriptif  kuantitatif  untuk

meneliti pengaruh bahan ajar dwibahasa
terhadap keterampilan komunikasi siswa
di sanggar bimbingan kampung bharu
malaysia. Metode ini dipilih guna
memperoleh  pemahaman  mendalam
tentang pengalaman, perspektif, dan
konteks sosial yang memengaruhi

penggunaan bahasa.

Penelitian ini menerapkan desain pra-
eksperimen dengan melibatkan satu kelas
sebagai kelompok eksperimen tanpa
pembanding berupa kelas kontrol. Desain
yang digunakan adalah One Group
PretestPosttest, di mana pengukuran
dilakukan dua kali, yaitu sebelum
perlakuan  (pretest/O1) dan setelah
perlakuan (posttest/O2). Pendekatan ini
memungkinkan  peneliti  mengamati
perbedaan hasil belajar yang muncul

setelah intervensi diberikan.

Observasi dalam  penelitian

kuantitatif merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati secara sistematis perilaku atau
aktivitas berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. Melalui observasi terstruktur,
peneliti dapat memperoleh data objektif

dan terukur sesuai dengan variabel yang
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diteliti  (Creswell, 2014).(Ardiansyabh,

Risnita, and Jailani 2023)

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya(Candra
Susanto et al. 2024).populasi pada
penelitian ini adalah siswa sanggar

bimbingan kampung bharu malaysia.

Menurut Gupta dan Gupta (2021),
sampel penelitian adalah bagian dari
populasi yang dipilih untuk dijadikan
objek atau subjek guna mewakili
keseluruhan  populasi dalam  suatu
penelitian.(Ardiansyah et al. 2023).sampel
pada penelitian ini adalah siswa siswi kelas

3 di sanggar bimbingan kampung bharu

malaysia yang berjumlah 10 siswa.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan metode observasi yang telah
disusun berdasarkan lembar validasi
instrumen(Intang Sappaile 2019). Lembar
observasi tersebut telah diperiksa dan
divalidasi oleh Amin Basri, S.Pd., M.Pd,

dosen Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara. Berdasarkan hasil
validasi, instrumen observasi dinyatakan
100% layak dan sesuai untuk digunakan
dalam penelitian, sehingga data yang
diperoleh dapat dianggap valid dan reliabel
dalam menggambarkan kondisi
sebenarnya  di  lapangan.,mengamati
aktivitas keseharian di sanggar bimbingan
kampung  bharu  malaysia  dalam
menggunakan dua  bahasa  dalam
komunikasi.Kemudia memberikan tes
berupa lembar kerja peserta didik guna
membantu proses pengambilan data
penelitian.merekam interaksi siswa dalam
pembelajaran

dokumentasi(Nafisatur 2024)

menjadi

Data yang diperoleh melalui observasi,
dianalisis

deskriptif.

tes, dan dokumentasi

menggunakan  pendekatan
Langkah pertama adalah reduksi data,
yaitu menyeleksi dan menyederhanakan
data hasil observasi, tes, serta dokumentasi
yang relevan dengan penggunaan bahasa
dalam komunikasi siswa. Selanjutnya
dilakukan penyajian data dalam bentuk
deskripsi naratif dan tabel hasil tes untuk

memudahkan penafsiran. Tahap akhir

adalah penarikan kesimpulan, di mana
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peneliti menginterpretasikan temuan dari
ketiga sumber data tersebut guna
memahami pola penggunaan dua bahasa
dalam aktivitas belajar siswa di Sanggar

Bimbingan Kampung
Bharu, Malaysia.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Sebelum dilakukan pengumpulan
data  penelitian, instrumen yang
digunakan terlebih dahulu melalui tahap
validasi oleh ahli. Validasi dilakukan
untuk memastikan bahwa perangkat
penelitian, yaitu instrumen penilaian
yang digunakan, telah memenuhi kriteria
kelayakan dari segi isi, konstruksi, dan
bahasa. Proses validasi ahli ini dilakukan
oleh dosen pendidikan yang memiliki
kompetensi di bidang materi
pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil
validasi menunjukkan bahwa instrumen
yang digunakan dinilai layak dan dapat
digunakan tanpa revisi berarti. Dengan
demikian, instrumen penelitian
dinyatakan memenuhi syarat untuk
digunakan dalam pengambilan data di
lapangan. Setelah proses validasi selesai,

peneliti melanjutkan ke tahap analisis

data. Analisis ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh penggunaan bahan
ajar dwi bahasa terhadap keterampilan
didik melalui

komunikasi  peserta

perbandingan nilai pretest dan post test.

Tabel 1 Nilai Rata-Rata Pretes, Postes
Observasi keterampilan komunikasi

Siswa Sanggar Bimbingan Kampung Bharu

Malaysia
Nilai Rata- Kategori
Rata
pretest 37,63% Kurang
Baik
postest 63,81% Baik

Selanjutnya dilakukan perhitungan
nilai rata-rata untuk melihat gambaran
umum peningkatan kemampuan peserta
didik  setelah  perlakuan  diberikan.
Berdasarkan hasil analisis, nilai rata-rata
pretest peserta didik adalah 37,63%, yang
termasuk dalam kategori kurang baik.
Setelah pembelajaran menggunakan media
diterapkan, nilai  rata-rata  posttest
meningkat menjadi  63,81%, dengan
kategori baik. Peningkatan sebesar 26,18%
ini menggambarkan adanya pengaruh

keterampilan komunikasi peserta didik
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setelah menggunakan media pembelajaran

bahan ajar dwi bahasa yang telah

dikembangkan. Hal ini mengindikasikan
bahwa media tersebut mampu membantu
didik memahami

peserta dalam

komunikasi secara lebih menarik dan
interaktif. Dengan adanya peningkatan
ini, dapat disimpulkan

nilai rata-rata

bahwa  proses pembelajaran

yang
menggunakan media inovatif memberikan
dampak positif terhadap keterampilan

komunikasi peserta didik.

Tabel 2. Uji Hipotesis

Paire

rences
95%
Confidence
Interval of the
Difference
Std. Devi  gtq.
ation  Error
Mean Lowe Uppe Sig.
r r (2tailed
Me an t df )
B pretest - 3,503 1,056 - - - 10,000
air - 9,4 25 27 11,80 7,101 89
posttes 545 806 03 51

t

5

Paired Samples Test

Tahap akhir analisis dilakukan
dengan uji hipotesis menggunakan Paired
Sample T-Test, yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan
signifikan antara hasil pretest dan posttest.
Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil
dari taraf signifikansi 0,05. Nilai t hitung
sebesar -8,951 dengan derajat kebebasan
(df) = 10 juga menunjukkan perbedaan
yang kuat antara kedua data. Hasil ini
mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest peserta didik, di mana
nilai posttest secara konsisten lebih tinggi
dibandingkan nilai pretest. Dengan
demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang
menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar
dwi  bahasa  berpengaruh terhadap
keterampilan komunikasi peserta didik
diterima, sedangkan hipotesis nol (HO)

ditolak.

Secara keseluruhan, hasil uji

hipotesis memperkuat temuan
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deskriptif sebelumnya  yang
menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata. Hal ini membuktikan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif dapat meningkatkan
motivasi serta keterampilan komunikasi
peserta didik secara signifikan. Dengan
kata lain, penerapan media tersebut bukan
hanya berdampak positif terhadap
pembelajaran, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih

menyenangkan dan bermakna.
Pembahasan

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa penggunaan bahan ajar
dwibahasa ~ memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan komunikasi peserta didik di
Sanggar Bimbingan Kampung

Bharu, Malaysia. Berdasarkan hasil uji
hipotesis menggunakan Paired Sample T-
Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan nyata antara nilai pretest dan
posttest siswa setelah menggunakan bahan
ajar dwibahasa. Nilai rata-rata pretest

sebesar  37,63% meningkat menjadi

63,81% pada posttest, menunjukkan

adanya peningkatan sebesar 26,18%.
Peningkatan ini menandakan bahwa bahan

ajar dwibahasa efektif dalam membantu

siswa memahami materi  sekaligus
meningkatkan kemampuan
berkomunikasi.

Temuan ini sejalan  dengan

pendapat Baker (2011) yang menyatakan
bahwa penggunaan dua bahasa dalam
proses pembelajaran mampu
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis,  fleksibilitas  kognitif,  serta

kreativitas ~ siswa.  Dalam  konteks
penelitian ini, siswa yang semula
mengalami kesulitan dalam memahami
bahasa pengantar pembelajaran mulai
mampu beradaptasi dengan baik ketika
diperkenalkan bahan ajar yang disusun
dalam dua bahasa, yakni bahasa Indonesia
dan bahasa Melayu. Kondisi ini
memungkinkan siswa memahami isi
pelajaran  tanpa  kehilangan  makna
linguistik yang penting, sehingga mereka
lebih percaya diri berpartisipasi dalam

percakapan maupun diskusi kelompok.

Hasil ini juga mendukung teori

Common Underlying Proficiency

(Cummins, 2000) yang menjelaskan
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bahwa penguasaan dua bahasa tidak
berjalan secara terpisah, melainkan saling
memperkuat kemampuan kognitif dan
linguistik  individu. Dalam hal ini,
kemampuan siswa menggunakan bahasa
Indonesia membantu mereka memahami
konsep pembelajaran dalam bahasa
Melayu, dan sebaliknya. Interaksi antara
kedua sistem bahasa tersebut memperkaya

kemampuan komunikasi siswa baik dalam

ranah akademik maupun sosial.

Selain itu, hasil penelitian ini
mengonfirmasi pandangan Amar
(2024) bahwa keterampilan komunikasi
merupakan kebutuhan utama dalam proses
pembelajaran. Penggunaan bahan ajar
dwibahasa tidak hanya membantu siswa
memahami isi pelajaran, tetapi juga
mendorong mereka untuk aktif bertanya,
mengemukakan pendapat, dan
berkolaborasi dengan teman sebaya.
Aktivitas-aktivitas tersebut memperkuat
aspek komunikasi interpersonal yang
menjadi salah satu indikator penting dalam

pencapaian tujuan pembelajaran abad ke-

21.

Dari hasil observasi, ditemukan

pula bahwa hambatan komunikasi antar

siswa di awal pembelajaran disebabkan
oleh perbedaan bahasa yang digunakan.
Sebagian  siswa  masih  cenderung

menggunakan  bahasa  daerah  asal
Indonesia, sementara lingkungan sosial di
Malaysia menuntut penggunaan bahasa
Melayu. Melalui penerapan bahan ajar
dwibahasa, siswa mendapat kesempatan
untuk menyesuaikan diri dengan konteks
linguistik lokal tanpa kehilangan identitas
bahasa asalnya. Hal ini menciptakan
jembatan komunikasi yang efektif di
antara mereka dan meningkatkan rasa

percaya diri dalam berinteraksi di

lingkungan belajar.

Temuan ini sejalan dengan kajian
Hidayat dan Hernawan (2024) yang
menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis
proyek  dwibahasa  efektif  dalam
meningkatkan literasi dan numerasi siswa
sekolah dasar. Selain itu, Wang (2023)
menegaskan bahwa pembelajaran
dwibahasa mendorong pengembangan
strategi komunikasi antarbudaya yang
menjadikan siswa lebih adaptif dan
terbuka terhadap perbedaan. Dengan
demikian, bahan ajar dwibahasa tidak

hanya berfungsi sebagai sarana memahami
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materi, tetapi juga sebagai media
penguatan karakter sosial dan

keterampilan lintas budaya.

Peningkatan keterampilan
komunikasi siswa juga memperlihatkan
bahwa pembelajaran berbasis bahan ajar
dwibahasa dapat meningkatkan motivasi
belajar. Siswa lebih antusias dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran karena
merasa dekat dengan bahasa yang
digunakan. Seperti dikemukakan oleh
Milawati (2014) dan Fitriah et al. (2020),
komunikasi yang baik antara guru dan
siswa akan menciptakan interaksi belajar
yang efektif, sehingga pemahaman konsep
menjadi lebih mudah tercapai. Hasil
penelitian ini mengonfirmasi bahwa media
pembelajaran yang komunikatif dan
kontekstual mampu mendorong

keterlibatan aktif siswa dalam proses

belajar.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar
dwibahasa memiliki pengaruh positif
terhadap keterampilan komunikasi peserta
didik. Selain meningkatkan pemahaman
materi dan kepercayaan diri, pendekatan
membantu

ini  juga membangun

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan
adaptif terhadap keberagaman bahasa.
Penerapan bahan ajar dwibahasa terbukti
tidak hanya meningkatkan hasil belajar,
tetapi juga memperkuat kompetensi sosial-
linguistik siswa sebagai bagian dari
pembentukan sumber daya manusia yang

berkualitas di era global.

E. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan bahan ajar dwibahasa

berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan keterampilan komunikasi

peserta didik di Sanggar Bimbingan

Kampung Bharu, Malaysia.
Berdasarkan hasil uji Paired Sample

T-Test dengan nilai signifikansi 0,000
(<0,05), terjadi peningkatan rata-rata nilai
dari 37,63% menjadi 63,81% setelah
penerapan bahan ajar dwibahasa. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan dua
bahasa, yakni bahasa Indonesia dan bahasa
Melayu, mampu membantu siswa
memahami materi, meningkatkan rasa
percaya diri dalam berkomunikasi, serta

menumbuhkan kemampuan
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berpikir kritis dan adaptasi
sosiallinguistik. Dengan demikian, bahan
ajar dwibahasa terbukti efektif tidak hanya
dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi
juga dalam membentuk lingkungan
pembelajaran  yang  inklusif  dan
mendukung pengembangan komunikasi

lintas budaya.
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HASIL REVIEW DARI MITRA BESTARI 1

Nomor Surat : 16539 / DR / SKMB-1/ Pendas / XI / 2025

Saya yang bertanda tangan di bawah ini dengan identitas sebagai berikut:

Nama : Acep Roni Hamdani, M.Pd.
Jabatan : Ketua Dewan Redaksi Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar
Pekerjaan : Dosen Universitas Pasundan

Dengan ini menerangkan bahwa.

Nama : Raditya Prasetia

Asal Institusi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Telah Mengirimkan Artikel dengan Judul: PENGARUH BAHAN AJAR DWIBAHASA TERHADAP

KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA DI SANGGAR BIMBINGAN KAMPUNG BHARU
MALAYSIA ,

Dan telah dilakukan review terhadap artikel tersebut hasil sebagai berikut.
1. Relevansi Judul: nilai kuantitatif 78 dan catatan sebagai berikut: Topik artikel sudah sesuai

untuk publikasi di jurnal. .

2. Kesesuaian judul dengan isi artikel: nilai kuantitatif 81 dan catatan sebagai berikut: Judul

jelas dan dapat melukiskan isi artikel.

3. Kontribusi Artikel: nilai kuantitatif 78 dan catatan sebagai berikut: Kontribusi (Kualitas artikel
ditinjau dari ide/gagasandan keaslian (originality), kebaruan (novelty), dan inovasi (innovation) sangat

terlihat.

4, Organisasi artikel: nilai kuantitatif 78 dan catatan sebagai berikut: Organisasi artikel (Bahasa

yang digunakan, kejelasan isi artikel dan kemudahan dipahami oleh pembaca) sudah sangat baik.
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5. Sistematika dan format penulisan: nilai kuantitatif 79 dan catatan sebagai berikut:
Sistematika dan format penuliasn telah sesuai dengan gaya selingkung Jurnal dan Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI).

6. Abstrak artikel: nilai kuantitatif 80 dan catatan sebagai berikut: Abstrak proporsional dan dapat
menggambarkan IMRAD (Introduction, Method, Result, and Discussion) dan dapat melukiskan isi artikel

secara utuh.

7. Pendahuluan: nilai kuantitatif 76 dan catatan sebagai berikut: Pendahuluan telah menguraikan
dengan jelas tentang permasalahan yang diamati melalui berbagai teori serta memaparkan data atau

fakta pendukung penelitian dan gagasan pemikiran., ruang lingkup, dan tujuan serta manfaat penelitian.

8. Landasan teori: nilai kuantitatif 78 dan catatan sebagai berikut: Landasan teori diuraikan
secara singkat dan jelas tentang konsep, uraian, data (bila ada), dan landasan teori pula digunakan sebagai

pendukung hasil penelitian dan pembahasan.

9. Metode Penelitian: nilai kuantitatif 80 dan catatan sebagai berikut: Metode Penelitian di
dalamnya sudah menjelaskan mengenai metodologi penelitian yang dianggap perlu untuk memperkuat

naskah yang akan dipublikasikan.

10. Hasil penelitian dan Pembahasan: nilai kuantitatif 72 dan catatan sebagai berikut: Hasil
penelitian dan Pembahasan belum menjelaskan secara singkat dan jelas mengenai uraian hasil yang
diperoleh serta belum dilengkapi dengan pembahasan yang mengupas tentang hasil yang telah
didapatkan dengan teori pendukung yang digunakan, baik hasil penelitian orang yang sesuai dengan

penelitian yang diangkat penulis maupun teori pendukung lainnya.

1. Tata kerja: nilai kuantitatif 80 dan catatan sebagai berikut: Tata kerja sudah ditulis secara jelas

sehingga percobaan tersebut dapat diulang serta memperhatikan aspek etik.

12. Metode statistika: nilai kuantitatif 78 dan catatan sebagai berikut: Metode statistika yang

digunakan cukup jelas, rinci dan sesuai.

13. Hasil penelitian: nilai kuantitatif 81 dan catatan sebagai berikut: Hasil penelitian disusun secara

rinci dalam bentuk tabel atau gambar, serta diberi keterangan yang mudah dipahami.

14. Hasil penelitian dan pembahasan: nilai kuantitatif 78 dan catatan sebagai berikut: Hasil
penelitian disusun secara rinci dalam bentuk tabel atau gambar, serta diberi keterangan yang mudah

dipahami.
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15. Kesimpulan: nilai kuantitatif 80 dan catatan sebagai berikut: Kesimpulan disampaikan secara

singkat dan jelas serta menjawab masalah yang muncul.

16. Penggunaan aplikasi pengutifan standar: nilai kuantitatif 78 dan catatan sebagai berikut:

Artikel sudah menggunakan aplikasi pengutifan standar (Mendeley, Zootero, Endnote)

17. Pencantuman Kutifan dalam Daftar Pustaka: nilai kuantitatif 79 dan catatan sebagai

berikut: Daftar Pustaka terdiri dari sumber yang terpercaya dan diterbitkan 5 tahun terakhir

18. Sumber Daftar Pustaka: nilai kuantitatif 81 dan catatan sebagai berikut: Daftar Pustaka terdiri

dari sumber yang terpercaya dan diterbitkan 5 tahun terakhir

Catatan Umum: Substansi & Kejelasan Masalah Artikel ini telah berhasil mengangkat isu yang relevan
terkait penggunaan bahan ajar dwibahasa dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa Indonesia
di Malaysia. Latar belakang ditulis cukup komprehensif, terutama mengenai konteks sosial-linguistik di
Kampung Bharu. Namun, bagian pendahuluan masih terasa panjang dan belum terfokus pada gap
penelitian yang spesifik. Penulis sebaiknya mempertegas masalah utama yang hendak dipecahkan,
misalnya kesenjangan penggunaan bahasa Indonesia—Melayu pada siswa migran, serta mengapa bahan
ajar dwibahasa merupakan solusi yang logis dan tepat. Tinjauan Teori & Relevansi Referensi Kajian teori
yang disajikan sudah cukup kaya dengan melibatkan konsep bilingualisme dan komunikasi. Namun,
beberapa sumber terlihat kurang relevan atau tidak langsung mendukung pembahasan inti (misalnya
referensi yang lebih menekankan bisnis, bukan pendidikan). Penulis dapat mempertajam landasan teori
dengan lebih sistematis, misalnya mengelompokkan teori ke dalam tiga aspek: (1) konsep bilingualisme,

(2) bahan ajar dwibahasa, dan (3) keterampilan komunikasi dalam pembelajaran dasar. Selain itu, perlu
dilakukan penyaringan terhadap rujukan yang tidak berkaitan langsung agar tidak mengganggu kualitas
akademik tulisan. Metode Penelitian Penjelasan metode sudah mengikuti format kuantitatif deskriptif,
tetapi masih terdapat inkonsistensi. Misalnya, disebutkan bahwa penelitian ini bersifat deskriptif, namun
analisis menggunakan Paired Sample T-Test, yang merupakan analisis inferensial. Ini membuat desain
penelitian tampak tumpang tindih. Sebaiknya penulis menegaskan bahwa penelitian menggunakan
pendekatan pre-experimental dengan desain one group pretest—posttest. Bagian teknik pengambilan
data juga perlu diringkas dan diperjelas, khususnya perbedaan antara observasi, tes, dan dokumentasi
agar pembaca mengetahui kontribusi masing-masing instrumen. Analisis Data & Akurasi Pelaporan Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada keterampilan komunikasi siswa, namun
penyajian data masih terbatas pada tabel dasar. Penulis dapat menambahkan analisis yang lebih kaya,
seperti ukuran efek (effect size), grafik peningkatan, atau interpretasi pedagogis dari perbedaan nilai.
Selain itu, beberapa kalimat dalam bagian hasil terlihat repetitif dan terlalu menjelaskan prosedur, bukan
temuan inti. Penjelasan mengenai T-Test juga dapat lebih ringkas, serta dihubungkan langsung dengan
implikasi terhadap keterampilan komunikasi, bukan hanya paparan angka statistik. Diskusi & Integrasi
Teoretis Bagian pembahasan sudah menghubungkan hasil penelitian dengan teori bilingualisme, tetapi
integrasinya masih bersifat deskriptif, belum analitis. Penulis sebaiknya mengembangkan diskusi yang
lebih kritis, misalnya membahas bagaimana bahan ajar dwibahasa bekerja meningkatkan keterampilan
komunikasi (melalui scaffolding bahasa, peningkatan pemahaman makna, atau transfer linguistik). Selain
itu, perlu menambahkan keterbatasan penelitian, seperti ukuran sampel yang kecil dan konteks
pembelajaran nonformal, agar artikel lebih kuat secara akademik.
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Catatan Khusus: Secara keseluruhan, artikel memiliki tema yang sangat relevan dan hasil penelitian
yang menunjukkan kontribusi penting penggunaan bahan ajar dwibahasa terhadap komunikasi siswa.
Namun, artikel masih memerlukan penyempurnaan pada fokus pendahuluan, ketegasan desain metode,
relevansi referensi, konsistensi analisis, serta pendalaman diskusi teoritis. Jika perbaikan tersebut
dilakukan, artikel ini akan menjadi lebih kuat secara ilmiah dan layak untuk dipublikasikan.

Keterangan :

Berdasarkan pertimbangan dari artikel yang dikirimkan dan pertimbangan lainnya, maka reviewer
memberikan rekomendasi kepada dewan redaksi untuk yaitu: Artikel Diterima dengan Revisi Minor

Demikian hasil review yang sudah dilakukan, kami harapkan agar penulis melakukan revisi sesuai dengan
masukan dari reviewer tepat waktu.
Atas perhatian dan Kerjasama Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Bandung, 17 November 2025
Atas Nama Reviewer
Ketua Dewan Redaksi Pendas: Jurnal limiah Pendidikan Dasar

Acep Roni Hamdani, M.Pd.
NIDN. 0418048903
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